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TANAMANSTROBERI (Fragaria vesca L.)

ABSTRAK

Percobaan temang Pengarub giberclin GA; terhadap Pertumbuhan, Produksi
dan Kualitas Tanaman Stroberi {Fragaria vesca L) telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan Balai Pengkajian Teknologi  Pertanian (BPTP) Sumaters Barat  di
sukarami, Recamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok. Pelaksansannyva dilakukan
sejak bulan April sampai Juni 2008, Tujuan percobaan adalsh untuk mendapatkarn
kiomsentrasi GAg vang terbaik dalam mendorong pertumbuhan, produksi dan kualitas
bush tanaman Stwoberi { Fragaria vesea L),

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan dan lima ulangan. Data hasil percobaan disnalisis mengeunakan uji F
atau sidik ragam dan jika F hitung perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan
wji Chomcan’s New Multiple Range Test (DNMRT)Y pada taraf nyata 5 % Sebayai
perlakuan adalah Konsentrasi GA; 0 mg/d (A), Konsentrasi GA; 25 mg/l (B),
Ronserrasi GAz 30 mg/ (C), Konsentrasi GA: 75 mg/] (D). Konsentrasi GAy 100
mgl (E).

Lari hesil percobaan tersebut didapatkan hahwa giberelin mempengaruhi
pertumbuban tinggi tanaman stroberi, sedanakan produksi dan kualitas bush stroberi
tidak dipengaruhi oleh giberelin,



I. PENDAHULUAN

Strobert adalah jenis buah yang sangat menarik karena bentuk dan warnanya
vang mencolok.  Straberi mengandung elflagic geid sebagai antioksidan, Dalam
heberapa penelitian eflagie acerd terbukti dapat menghalangi periumbuhan tumor
dalam paru-paru, esephapey, pavudora, cervie dan lidah.  Penelitian di Amerika
strobert dapat mengurangi resiko kanker darl asap rokok.  Stroberi divakini sebagai
obat fradisional. karena memiliki anti bakteri dan digunokan sehagai pembersih
sislem pencernzan.  Stroberi adalah jenis buah vang hampir tidak dapat dicerna
namun banyak mengandung vitamin C.  Stroberi mudah busuk schingga jarang
disimpan lama melainkan dimakan langsung setelah dipetik {Siswono, 2003,

Buah stroberi mempunyai nilai ckonomi yang tinggi dan saat ini menjadi buah
yang sangat digemari banyak orsng. Buah ini dapar dikonsumsi schagai buah segar,
buah kaleng. juice, selai, sirup, campuran es krim, campuran yoghurt {(Direktorm
Tanaman Buah, 2002}, Keentungan menanam stroberi juga mempengaruhi investor
bermodal besar, aleh karens itulah banvak investor bermodal besar tersebul 1ertarik
untuk menanam stroheri, Dengan lahan 1.000 m® dapat menampung <. buah bibi
vang masing-masingnya ditanam di dalam karung,  Pads bulan ke-2 selelsh
penanaman, dari lahan terscbut dapat dipanen 10 kg buah stroberi per harinya.
sehingga untuk total keuntungan per tahunnya dupat diraih sebesar Rp. 15,500,000,
{Trubus, 2003). Tanaman vang berasal dori benua Amerika inl, kemudian menyehar
ke Cropa dan Asia (Direktorat Tanaman Buash, 2002), Salah sato spesies tanaman
straberi yaitu Fragaria chifoensis L menvebar ke berbagai negara Amerika, Fropa
dan Asie.  Sclanjutnyva spesies lain, vaitu F vesea L. lebih menvebar luas
dihendingkan spesies lainnya. Jenis Stroberi ini pula vang pernama kali masuk ke
Trdoresig (Risg, 2007,

Permintzan terhadap buah strober di Asia Tengpara cukup tinggi, Di
Induonesia saja saal ini banyak bermunculan tempat usaha vang beraroma siroberi,

dlari agrowisata stroberi petik sendiel (stravwherey walk), kafe, sampai faciory outler.
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Permintaan pasar terhadap stroberi di Ciwidey, Kabupaten Bandung mencapai 700-
IHH kg per hari,  Dari permintaan tersebut, petani hanva mampy memenuhinya
sehanyak 700 kg per hari (Kurnia. 20033

Advpun  faktor-faktor vang mempengaruhi - pertumbuhan dan  produksi
tanaman adalsh kelompok faktor iklim, meliputi : subu, kelembaban, cahaya, angin,
panjang hari. Serta kelompok faktor essensial seperti air dan unsur hara juga sanpat
dibutubkan, Zat pengatur twmbuh dapa dijadikan sebagal faktor vang mempengaruhi
pertumbuhan dan preduksi tanaman,

Untuk mendapatkan produksi vang tinggi, tanaman perly diberi hormon
pengatur tumbuh, Menurut Salishury dan Ross (1995), diantars horman tumbuhan
vang dikenal. giberelin mempunyai kemampuan kbuses memsacy  periumbuhan
tumbuhan utuh pada banvak spesies, terutama wmbuehan kerdil atau tumbuhan
dwitshupan vang berada dalam lase roseta,  Beberapa pengecualian, giberelin
biasanya lebih banyak mendorong pemanjangan batang wiwh daripada potongan
batang.  Giberelin banyak digunakan pada penelitian-penelitian Asiclogi tumbuhan
dan kebanyakan anaman berespon terhadap pemberian GA: dengan pertambahan
panjang batang dan pembelahzn sel serta pemanjangan pada bagian apikal tanaman
(Bewley and Black, [982). Saat tumbuhan membentuk bunga bergantung pada
beberapa faktor, termasuk umur dan keadaan lingkungan, Misalnya perbandinpan
lamanya siang dan malam sangat berpengaruh pads beberapa spesies. Giberelin
dapat menggantikan hari panjang vang dibutubkan oleh heherapa spesies. Giberelin
Juga memenubi kebutuhan beberapa spesies akan masa dingin untuk menginduksi
pembungaan atau agar berbunga lebih awal atau vernalisasi,

Straoberi membutuhkan keadsan lingkengan vang tepat antuk memasuki fase
peneratif.  Bunga stroberi sulit terbentuk apabila kondisi subu lingkungan sekitar
tidak sesuai dengan kebutuhan pembungasn,  Menurut Heddy {1989, strober
merupakan tanaman hari pendek (shiorr davs plond), bungs berkembang jika tanaman
mendapatkan penyinaran kurang dart 12 jam per harinva,  Giberelin dcid (GAD
berpengaruh terhadap pembungaan.  Hal ini dibuktikan dengan kemampuan GA,

untuk menginduksi pembungaan sebagian besar lanaman berhari panjang vanp
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membutuhkan subu rendah atau vernalisasi (2-47C). serta mempercepal pembungaan
sebagian tanaman berhar pendek (Kusumo cit. Svafriventi, 2001}, Salisbury dan
Ross (1995) menyatakan bahwa pemberian GA; terhadap beberapa jenis tanaman
buah-buahon, dapst meningkatksn kualitas dari beah-buahan tersebut,  Pemberian
LiA; pada buah anggur dapal memperbesar ukuran buah dan mendorong pembentukan
bruah tanpa hijl (parenokarpi).

Pemberizn konsentrasi 50 mgfl GA; pada tanaman melon, dapat memberikan
pengaruh vang fterbaik terhadap bobot, diameter buah dan kadar gula buah (Yanti,
2008} Hasil dari penelitian Y oviandri (1994), pemberian GAz [00 mg/| merupakan
konsentrasi yang terbaik untuk merangsang aktivitas pembelahan dan perkembangan
sel pada tanaman semangka.

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mendapastkan konsentrasi GA; vang
terbaik dalam mendorong perfumbuhan, produksi dan kualitas buah tanaman Stroberi
| Fragaria vesea L), Adapun hipotesis dari percobaan ini adalah dengan pemberion
konsentrasi GA5 vang berbeda akan memberikan penparub vang berbeda pula kepadn

lanamian stroberi.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinggi Tanaman
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa dengan pemberian GAs terhadap
tinggl tanaman stroberi memberikan pengaruh yang berbeds nyata (Lampiran Ga2).
Hasil pengamatan teshadap rata-rata finggi tanaman stroberi berbagai perlakuan dapat

dililat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman strobert setelah pemberian beberapa konsentrasi GA; pada
umur 34 har setelah tanam.

Konsentrasi GAs (mg/l) Tingpi tanaman {cm}
75 24,12 B
S0l 21,32 a

() 15,60 A b

23 1846 i b

0 17,86 b

KK = 13,37 T

Angha-angka pada lajur tingei tanaman jika diikoti obch baruf keeil vang saisn berheda tidak ayaa
menurest DWMRT pada taraf nvata 5%

Pada Tabel | dapat dilibat bahwa pemberian GA; memberikan pengarub
terhadap tingei tanaman. Tanaman stroberd tertinggi terletak pada perlakuan dengan
konsentrasi (GA; 73 mg/l (D) vaitu 24,12 dan tidak berbeda nyata dengan konsentrasi
GAz 50 med (C) vai 21,32, Sedangkan untuk tinggi tanaman terendah terletak pada
perlakusan konsentarsi O mgd (A} vaite [7.86. Tegadinva peningkatan tingsi tangman
skihat pemberian GAs karena GAr mampe meningkatkan pemanjangan ruas batang
serta merangsang pembelahan dan pembesarer sel, schingga tangman akan bertambah
ukuran {Yanti, 2001). Selain it juga, pemberian GA; mampu memberikan pengaruh

kepada panjang malai unga {Lampiran 8).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilaksonakan dapat disimpulkan bahwa pemberian
zat pengatur wmbuh GA: memberikan pengaroh techadap pertumbuhan tingg

tanaman stroberi. Produksi dan kualitas buzh stroben tidak dipengaruhi aleh Gas,

5.2 Baran
Berdasarkan pengamatan terhadap komponen pertumbuban, produksi dan
kuglitas  hugh  tanaman stroberi maka  disarankan unluk  Kedepannya  dapal
menggunakan konsentrasi GA; 50 mg/l.. Namun demikian, dapat pula menggunakan
kansentrasi dengan interval lebih kecil guma melihat pengaruh vang signilikan

techadap pertumbuhan, produkst dan kualitas buah tanaman straberd.
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